
Lahan  Warga  Amblas,  PT.  TBS
Diminta Bertanggung Jawab.
Bombana,  SultraNET.  |  Lahan  perkebunan  jambu  mente  milik  Umi
Kalsum, Warga Desa Pongkaero Kecamatan Kabaena Selatan, Kabupaten
Bombana,  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)  mengalami  keretakkan
parah dan terancam amblas.

Retaknya tanah perkebunan tersebut diduga akibat aktifitas pertambangan nikel
PT Tambang Bumi Sulawesi (TBS) yang lokasinya berbatasan langsung dengan
perkebunan warga setempat.

Kondisi ini, lanjut Umi Kalsum sempat dikeluhkan kepada pihak PT. CMI dan pada
hari Minggu tanggal 4 Agustus 2019 lalu, perwakilan perusahaan bersama warga
memeriksa kondisi retakan tanah di kebun tersebut.

“Pihak  perusaan  sudah  mengecek  tapi  sampai  saat  ini  belum  ada
kepastian,” Keluhnya

Bahkan diakuinya, ia dan beberapa warga yang terkena dampak sudah mencoba
berkomunikasi  dengan pihak perusahaan namun hingga lima kali  pertemuan,
tidak ada hasil dan kepastian dari perusahaan terkait ganti kerugian.

“Tuntutan saya dan warga lainnya yg juga terkena dampak agar PT TBS
membayar ganti rugi atau ganti untung atas kerusakan lahan kebun
tersebut,” tuturnya.

Akibat  retakan  tersebut,  kebun  yang  sudah  menjadi  penopang  hidup  dan
keluarganya  sejak  tahun  1974  terancam  gagal  panen.

Direktur Pusat Kajian dan Advokasi Tambang (Pukat) Sulawesi Tenggara. Muh
Amsar usai  mengecek langsung lahan warga tersebut mengungkapkan bahwa
akibat retaknya tanah tersebut dapat mengancam keselamatan dan penghasilan
ekonomi warga.

“Sudah berpuluh puluh tahun lamanya Jambu mente menopang hidup
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warga,  bahkan sudah banyak dari  kita  yang sekolah hingga sarjana
menggantungkan hidupnya di jambu, kalau sudah begini kejadiannya
tidak hanya lahan warga yang terancam tapi keselamatan dan ekonomi
warga desa pongkaleoro Juga terancam,” Bebernya

Aktivis mantan Ketua MPM IAIN Kendari itu berharap agar perusahaan tidak
menutup mata terhadap kerusakan lingkungan tersebut dan segera menemukan
solusi terbaik agar kerusakan dan dampak yang lebih besar tidak terjadi.

“Saya harap Perusahaan PT. TBS ini untuk segera selesaikan persoalan
ini dan jangan dibiarkan berlarut-larut,” Pungkasnya

Hingga berita ini dirilis Pihak Perusahaan belum terkonfirmasi. (Efendy)


